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Suara Kaum Muda: Indonesian Youth Summit on Tobacco Control 2022
#SpeakingTruthToPower

Jakarta, 21-22 Mei 2022 - Indonesian Youth Council for Tobacco Control (IYCTC)
menyelenggarakan kegiatan Indonesian Youth Summit on Tobacco Control (IYSTC) 2022
yang dihadiri kurang lebih 500 peserta, terdiri dari kaum muda dari 65 organisasi di 31
kabupaten/kota dan 4 negara (Indonesia, Filipina, Vietnam dan Amerika Serikat), aktivis,
akademisi dan pemerintah yang bertajuk #SpeakingTruthToPower. Dalam kegiatan ini,
IYCTC bersama peserta yang hadir menyepakati sejumlah rekomendasi, antara lain
mendorong pemerintah memperkuat peraturan pengendalian zat adiktif produk tembakau
untuk menurunkan jumlah prevalensi perokok anak di Indonesia dan melindungi anak
muda dari manipulasi industri rokok, serta meminta pertanggungjawaban industri rokok
atas dampak kesehatan dan lingkungan yang ditimbulkan rokok konvensional dan rokok
elektronik.

Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh keresahan IYCTC akibat ditargetkannya kaum muda untuk
menjadi replacement smoker guna menjaga keberlangsungan bisnis industri rokok. Padahal,
konsumsi rokok telah lama diketahui memberi dampak buruk bagi kesehatan masyarakat. Selain
itu, industri rokok juga menimbulkan dampak lingkungan dan merusak ekosistem.

Terdapat tiga sesi materi dalam kegiatan IYSTC; sesi pertama bertajuk Rokok Merusak
Lingkungan dengan narasumber Agustina Iskandar (World Cleanup Day dan Lets Do It
Indonesia), Daniel Beltsazar (Kolaborasi Bumi), dan Jalal (CSR+). Sesi kedua bertajuk Tipu
Baru Industri Rokok Mengancam Masa Depan dengan narasumber Mouhamad Bigwanto
(Asst. Prof UHAMKA), Sakri Sabatmaja (Direktur Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan
Masyarakat), Ismi Sultan (IYCTC). Sesi ketiga yaitu Meaningful Youth Session yang bertajuk
Youth vs Tobacco Industry dengan narasumber Lisa Lu (International Youth Tobacco Control),
Siti Syifaun dan Wanda Leksmana (Gerakan #TolakJadiTarget).

Melalui materi yang dipaparkan pada tiga sesi di atas, para peserta yang hadir dalam kegiatan
IYSTC 2022 menyepakati beberapa poin rekomendasi terhadap pemerintah dan publik.

Pemerintah:
1. Memprioritaskan kesehatan masyarakat dan lingkungan, khususnya kaum muda agar

bebas dari adiksi rokok konvensional maupun elektronik
2. Memperkuat peraturan pengendalian zat adiktif produk tembakau-rokok konvensional

dan rokok elektronik—untuk menurunkan jumlah prevalensi perokok anak di Indonesia
dan melindungi anak muda dari manipulasi industri rokok



3. Meminta pertanggungjawaban industri rokok atas dampak kesehatan dan lingkungan dari
rokok—mulai dari emisi karbon di proses produksinya; dampak terhadap kesehatan
masyarakat, hewan, dan tumbuhan; dan hingga sampahnya yang mencemari lingkungan.
Cara terbaiknya adalah dengan menekan konsumsi rokok

4. Tidak terpengaruh oleh segala bentuk lobi dan intervensi yang dilakukan industri rokok
dan berpihak kepada kepentingan kesehatan masyarakat

5. Membuat regulasi agar industri hiburan dan industri olahraga dapat terbebas dari segala
hal yang berhubungan dengan industri rokok

6. Menyediakan fasilitas pemilahan sampah B3 di seluruh kota/kabupaten hingga lingkup
terkecil agar sampah rokok tidak terbuang bebas sehingga merusak lingkungan

7. Bekerja sama dan mendukung partisipasi kaum muda yang bermakna (Meaningful Youth
Participation) seperti studi lanjutan, pelatihan, kampanye, maupun advokasi dalam
mendukung regulasi pengendalian tembakau serta implementasi KTR dan pelarangan
iklan, promosi, dan sponsor rokok di tingkat nasional maupun daerah.

Publik:
1. Menyadari bahwa rokok konvensional maupun rokok elektronik memiliki dampak

kesehatan dan lingkungan yang besar
2. Mendukung pemerintah untuk melindungi anak muda dari manipulasi industri rokok.
3. Menekan konsumsi rokok konvensional maupun rokok elektronik lewat gaya hidup sehat,

maupun partisipasi kaum muda yang bermakna seperti riset, pelatihan, kampanye, dan
advokasi untuk mendukung pengendalian tembakau

4. Kaum muda harus aktif menyuarakan kebenaran dari informasi yang didapatkan
berdasarkan riset ahli terkait permasalahan yang diakibatkan industri rokok
(konvensional maupun elektronik) di lingkungan terdekat, maupun di khalayak publik
secara daring maupun luring secara inklusif dan bermakna.

5. Mendukung dan turut aktif berpartisipasi dalam riset, kampanye, dan advokasi kebijakan
yang komprehensif untuk perlindungan hak kesehatan kaum muda dari bahaya adiksi
rokok konvensional dan rokok elektronik dalam mengantisipasi masalah rokok
konvensional maupun elektronik.

6. Ikut secara aktif menyuarakan dan mengawal tarif cukai dan harga jual eceran rokok
elektronik yang sudah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan 193 tahun 2021 Tentang
Tarif Cukai Hasil Tembakau berupa Rokok Elektrik dan Hasil Pengolahan Tembakau
Lainnya.

Demikian siaran pers ini disampaikan. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi +62
896-9368-0646 / sekretariat@iyctc.id

Materi dapat diakses pada: https://bit.ly/MateriIYSTC2022-IYCTC
Rekaman dapat diakses pada: https://bit.ly/IYSTC-D1-P1 https://bit.ly/IYSTC-D1-P2 &
https://bit.ly/IYSTC-D2

Tentang Indonesian Youth Council for Tobacco Control
Indonesian Youth Council for Tobacco Control (IYCTC) adalah koalisi kaum muda dari 43 organisasi di
20 kota/kabupaten dalam upaya menyuarakan pengendalian zat adiktif produk tembakau di Indonesia
dengan inklusif dan bermakna.
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